XXI. Tentang lintasan anak panah di atas tangan kiri 


Menurut pendapat para ahli, lintasan anak panah di atas tangan kiri 
mungkin mengikuti salah satu dari empat cara berbeda: pertama, 
membiarkan anak panah lewat di atas sendi ibu jari: kedua, 
membiarkannya lewat di atas telunjuk: ketiga, membiarkannya lewat di 
atas bagian atas kuku ibu jari dengan cara meluruskan ibu jari dan 
meletakkan telunjuk di bawahnya seolah-olah seseorang sedang 
mengunci jari-jarinya untuk kunci tiga belas: membiarkannya melewati 
ujung telunjuk dan ibu jari seolah-olah seorang sedang mengunci jarinya 
untuk kunci tigapuluh. 


Yang pertama, yakni, membiarkan anak panah melewati sendi ibu jari, 
sangat jelek karena tidak terbebas dari resiko memotong kulit dengan 
bulu-bulunya: atau anak panah sendiri mungkin menyerang ibu jari dan 
melukainya. Yang kedua, yakni, membiarkan anak panah melewati 
telunjuk, sedikit lebih baik daripada yang pertama. Keduanya adalah 
metode yang digunakan oleh orang-orang yang memegang grip lurus, 
tetapi tidak sempurna. 


Yang ketiga, dimana anak panah melewati bagian atas ibu jari, seolah- 
olah jari-jari tersebut sedang mengunci tiga belas, adalah metode yang 
digunakan oleh mereka yang memegang grip secara miring dan diikuti 
oleh sebagian besar pemanah Khurasan. Akan tetapi, sangat buruk karena 
pemanah yang menggunakannya memegang grip dalam posisi miring dan 
tetap meluruskan ibu jarinya, dengan hasilnya bahwa jika dia harus 
menaikkan busur sedikit supaya memperoleh pandangan yang jelas 
terhadap target, anak panahnya akan melewati kukunya. Hal itu masih 
lebih buruk dalam peperangan karena tidak menjamin serangan, karena 
anak panah mungkin jatuh atau tidak dalam posisi yang tepat. Oleh 
karena itu, lebih baik menghindari penggunaan cara ini seluruhnya. 


Keempat, yakni, membiarkan anak panah melewati pangkal kuku telunjuk 
dan ibu jari, seolah-olah jari tersebut terkunci untuk tiga puluh, 
merupakan metode program intermediate dan sejauh ini merupakan yang 


terbaik dan teraman. 


